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Ikan wogi merupakan salah satu produk diversifikasi sebagai makanan pendamping yang memiliki cita rasa khas 
dan sebagai kuliner tradisional Paga kabupaten Sikka. Namun dalam pengembangannya produk ini kurang 
mendapat perhatian masyarakat. Ikan wogi hanya dikenal secara lokal karena pengelolaannya yang masih 
mengandalkan cara tradisioanal. Masa pandemi menyebabkan perubahan pada kegaitan pengembangan produk 
ini. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui produk tradisonal ikan wogi dan bagaimana 
pengembangannya bagi pelaku usaha kecamatan Paga pada masa pandemi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu dengan melakukan observasi dan juga wawancara. Hasil penelitian 
yang diperoleh dalam pengembangan produk tradisional ikan wogi adalah dengan melakukan sosialisasi produk 
kepada masyarakat serta melakukan inovasi pada produk dan kemasan. 
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Pendahuluan 
Ikan wogi merupakan produk tradisioanal masyarakat kecamatan Paga kabupaten Sikka yang telah 
hadir secara turun temurun. Wogi adalah produk yang terbuat dari ikan-ikan kecil yang ditambahkan 
garam dan diawetkan dalam wadah botol plastik. Produk diversifikasi ini biasanya digunakan 
masyarakat sekitar untuk dikonsumsi sebagai lauk pendamping dan juga dikomersilkan. Produk wogi 
menurut Erfin (2019) juga dikenal dengan nama lain ikan mbarase yang berasal dari ikan se (nama 
lokal). 
Covid 19 yang terjadi pada masa 2020 hingga sekarang menyebabkan perubahan pada pelaku usaha. 
Perubahan yang terjadi meliputi proses produksi, pemasaran dan juga pendapatan. Masa pandemi ini 
meyebabkan penurunan pada pendapatan pelaku usaha ikan wogi. Kondisi covid 19 menurut Utami 
(2021) mengakibatkan penurunan yang signifikan terhadap usaha mikro kecil menengah yang ada di 
Indonesia. Sebelum memasuki masa pandemi covid 19, kondisi usaha buruk/sangat hubuk hanya 
mencapai 1% sedangkan setelah memasuki masa pandemi kondisi usaha buruk/sangat buruk 
meningkat hingga 56,8%. Konsumen ikan wogi biasanya berasal dari masyarakat lokal yaitu daerah 
paga dan sekitarnya yang masih dalam wilayah kabupaten Sikka. Produk wogi kebanyakan dijual di 
sepanjang jalan daerah Paga, sehingga kebanyakan konsumen adalah masyarakat yang melintasi jalan 
tersebut. Masa pandemi menyebabkan menurunnya aktivitas masyarakat dalam transportasi dan yang 
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melintas daerah paga sehingga terjadi penurunan pada pendapatan pelaku usaha ikan wogi. Efek 
pandemi Menurut Raharja dan Natari (2021) mengakibatkan adanya pembatasan konsumen untuk 
membeli produk secara langsung. 
Selain masa pandemi produk ikan wogi juga belum dikenal secara luas oleh konsumen. Produk 
olahan wogi masih dikonsumsi secara lokal. Hal tersebut dilihat dari para kosumen yang masih berasal 
dari wilayah setempat yaitu wilayah daerah kabupaten Sikka.  
Produk wogi menggunakan ikan-ikan kecil yang jumlahnya melimpah dan bersifat musiman.  Oleh 
karena itu perlu pengenalan lebih mendalam mengenai produk ikan wogi yang memiliki cita rasa khas 
dan dilakukan pengembangan pada proses produksi yang meliputi produk itu sendiri, kemasan dan juga 
pada strategi pemasarannya sehingga Wogi bisa menjadi salah satu produk penciri kabupaten Sikka 
yang dikenal secara luas. 
 
Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian dilakukan di daerah Paga 
kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan mendapatkan data primer melalui observasi 
dan juga wawancara pada pelaku usaha ikan wogi serta data sekunder yang diperoleh dari literatur 
penunjang. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi dan wawancara terkait upaya 
pengembangan usaha dimasa pandemi meliputi pengenalan produk wogi, strategi pemasarannya baik 
dilakukan inovasi pada produk maupun kemasan produk wogi.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengenalan Produk Wogi  
Wogi adalah produk olahan secara tradisional dari masyarakat kecamatan Paga kabupaten Sikka 
Provinsi Nusa Tenggara Timur. Wogi terbuat dari ikan-ikan kecil yang dikenal dengan nama setempat 
yaitu ikan mbarase, ikan se atau teri merah (Erfin, 2019). Sumber daya ikan se melimpah di wilayah 
Paga dan berifat musiman yaitu melimpah pada bulan oktober, november dan desember. Masyarakat 
Paga yang sebagiannya adalah nelayan biasanya melakukan penangkapan ikan se dengan cara 
tradisional. Kegiatan ini sudah berlangsung dari ratusan tahun yang lalu. Pelaku usaha wogi tidak 
hanya dari masyarakat pesisir daerah paga tetapi tersebar juga di wilayah Paga. Kegiatan pengumpulan 
bahan baku yaitu penangkapan ikan se masih menggunakan alat sederhana yaitu sere. Hasil tangkapan 
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menggunakan alat sere dengan metode menjaring secara tradisional. Ukuran ikan se atau teri merah 
hasil tangkapan kurang lebih 3 cm. 
 
Gambar 1 
Ikan Mbarase  
 
Ikan se setelah ditangkap kemudian dicuci bersih dan dilakukan penambahan garam. Penambahan 
garam yang dilakukan untuk proses pengawetan pada ikan se sehingga ikan tersebut dapat bertahan 
hingga satu tahun. Pengaruh penambahan garam menurut Akbardiansya, et al. (2018) ; Muhammad, et 
al. (2019) yaitu dapat menarik kadar air dalam ikan mbarase atau ikan se dan juga berperan sebagai 
antimikroba dalam bahan.  Proses pengolahan inilah yang menghasilkan produk olahan khas 
masyarakat paga yang dikenal dengan wogi. Produk wogi hasil pengawetan menggunakan garam bisa 
dikonsumsi secara langsung. Wogi dimanfaatkan masyarakat paga sebagai makanan pendamping. 
Wogi dimanfaatkan sebagai makanan pendamping nasi, singkong, jagung dan lauk lainnya. Wogi juga 
kerap digunakan untuk pembuatan sambal yang menambah cita rasa khas. Masyarakat kecamatan paga 
memanfaatkan wogi untuk konsumsi harian dan juga dikomersilkan.  Produk wogi dikemas dalam 
botol bekas air mineral. 
 
Gambar 2 
Produk Olahan Wogi 
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Produk wogi dijual secara lansung pada konsumen. Wogi sering ditemukan disepanjang tepi jalan 
daerah Paga. Sebelumnya wogi dikemas menggunakan wadah bambu, namun sekarang sering 
digunakan kemasan botol plastik bekas air mineral 600 ml. Wogi termasuk dalam produk diversifikasi 
yang masih sangat sederhana. Informasi mengenai wogi masih minim. Produk wogi hanya diketahui 
oleh konsumen yang melintas daerah paga dan masyarakat sekitar yaitu masyarakat kabupaten Sikka. 
Sehingga masa pandemi menyebabkan penurunan pada mobilitas masyarakat yang melintasi wilayah 






Pengenalan produk wogi harus dilakukan guna meningkatkan minat konsumen terhadap produk 
tersebut. Masa pandemi memaksa para pelaku usaha untuk merubah strategi pemasarannya. Salah 
satunya dengan memanfaatkan media sosial. Media sosial digunakan untuk mempertemukan produsen 
dan konsumen (Munajat, et al., 2018). Media sosial mempermudah untuk pengenalan produk wogi dan 
mempermudah pemasaran dari produk tersebut. Hal yang ditemui selama masa pandemi, produk wogi 
sudah mulai dipasarkan menggunakan salah satu jenis media sosial. Tetapi pengguna media sosial 
tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan media sosial lainnya dan pemasaran masih dilakukan secara 
individu. Pemasaran melalui media sosial juga membutuhkan ketrampilan dan strategi khusus sehingga 
bisa mengundang minat konsumen. Upaya pengenalan yang dilakukan adalah dengan memperbanyak 
penggunaan berbagai jenis media sosial yang dengan tren untuk saat ini dan membuat promosi 
semenarik mungkin pada media sosial yang bersifat konsisten.  
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Pengembangan Produk Wogi  
Produk wogi yang dikomersilkan sejauh ini merupakan produk olahan tradisional. Pada proses 
pembuatan wogi hanya menggunakan garam sebagai bahan pengawetnya. Tujuan pengawetan yaitu 
untuk memperpanjang masa simpan dari ikan se yang jumlahnya melimpah pada musim tertentu. 
Sehingga tujuan dari pembuatan produk masih sederhana, yaitu memanfaatkan bahan yang melimpah. 
Untuk meningkatkan minat konsumen perlu adanya inovasi pada produk maupun kemasannya 
(Salomon, et al., 2019). Inovasi pada produk wogi dapat dilakukan dengan diversifikasi produk. 
Diverisifikasi produk dilakukan untuk meningkatkan nilai produk (Kartina, et al., 2021). Produk wogi 
yang ada biasanya dimanfaatkan sebagai pendamping bisa dikembangkan menjadi produk olahan 
lanjutan. Produk wogi bisa diolah menjadi aneka sambal yang berciri khas dan olahan lainnya.  
Pengembangan selain dilakukan pada produk juga dilakukan pada kemasan. Melihat kemasan yang 
digunakan masih menggunakan botol bekas air mineral. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 
kurang menarik minat konsumen. Penggunaan kemasan tersebut membuat kesan hygiene dan satinasi 
yang sangat kurang pada citra produk wogi. Pemilihan kemasan bisa dilakukan dengan menggunakan 
kemasan kombinasi plastik dan alumunium. Kondisi produk juga bisa dikemas dalam bentuk vakum 
yang mempermudah proses distribusi. Penggunaan wadah botol plastik bisa digunakan tetapi bukan 
menggunakan botol plastik bekas. Penggunaan kemasan dilengkapi dengan menampilkan nama produk 
dan kontak sehingga produk bisa dikenal secara luas. Penggunaan kemasan menurut Widiati (2019) 
kemasan berperan sebagai pemberi informasi, brand image dan sebagai media promosi dengan 
pertimbangan mudah dilihat, dipahami serta diingat. Desain kemasan digunakan sebagai media 
komunikasi produsen dan konsumen. Kemasan merupakan salah satu faktor penentu dalam 
mendapatkan minat dari konsumen produk wogi. 
Masa pandemi dapat dimanfaatkan produsen untuk menarik minat konsumen melalui visual produk. 
Masa pandemi menjadikan visual produk sebagai nilai jual utama. Sehingga penampakan atau visual 
produk wogi dapat dimodifikasi semenarik mungkin untuk meningkatkan minat konsumen baik 
melalui inovasi pada produk dan juga kemasan. 
 
Kesimpulan dan Saran 
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Pengembangan produk wogi dapat dilakukan dengan beberapa cara, meliputi pengenalan produk 
dengan melakukan promosi dan pemasaran melalui media sosial, melakukan diversifikasi pada 
produk wogi dan inovasi pada kemasan berupa pemilihan kemasan yang tepat dengan produk 
dan desain kemasan yang menarik minat konsumen. 
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